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Abstract
Thisarticleis a studyaimingatdevelopinga professionalism-
enhancingsystemthatcanbridgethegapbetweenthecurriculum
thatpreparesteachersandtheteachingtheypracticeatschools.An
understandingof the systemof teachers'beliefswill assistin
enhancingtheeffectivenessoftheteachingof scienceandrepresents
a significantindicatorof teachers'behaviorin theclassroom.In
relationtoscience,teachersbelievethatit is manmadesothatit is
imperfectandmustbecontinuouslydeveloped.Theyalsorealize
thatscienceispartofdailylife.Inteachingscience,emphasisshould
beonexploratorylearningwithlittleinstructionbutwithaprovision
of structuredmaterials.Teachers'beliefshaveimportantrolesin
instructionalreformation.Beliefscouldbe constructedthrough
activeparticipationandcollaborativepartnershipsothatbeliefand
knowledgetransformationcan occur. Transformationaland
continuousprofessionaldevelopmentis neededto alignteachers'
beliefswith reformationrecommendations.Successfulreformin
scienceteachingandtrueimplementationbytheteachersasintended
will needsomekindof enablingcondition.ThePPGS (shortfor
PenugasanPendidikanGuru ke Sekolahor School Assigned
TeacherEducation)programis a systemto accommodatehe
transformationalprofessionaldevelopmentof scienceteachersand
expectedtobeanagentof changeinscienceteaching.Everyreform
or innovationin scienceteachingcouldbevalidatedby beingput
intopracticeinPPGSforumsfirst.
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Pendahuluan
K:bijakanwajib belajarpendidikandasarsembiIan tabunmerupakankebijakanyangterkaitdenganstandarminimalutu sumberdaya manusia.Dengankebijakanini,
diharapkantidakakanadalagi manusiayangbutaaksara,lebih
khususemuaorangmeleksains,ataudengankatalainsainsliterasi
menjaditujuanpendidikansains..
Perubahankonsep endidikansainsterjadisecaradramatis,yaitu
daripendidikanelitmenjadipendidikanuntuksemuaorang.Hal ini
tentusajabukankarenakebutuhanmasyarakatIndonesiaumumnya,
yangmasihberjuanguntukmemenuhikebutuhanutamapangan,
sandangdanpapan,tetapilebihdikarenakanolehdesakanglobal
tidak mungkindihindarilagi dan telah menyebabkantimbul
kesadaranperlunyaliterasisainsbagisemuaorang,termasuksemua
warganegaraIndonesia.Semuawarganegarahamsbenar-benar
meleksainssehinggamampumembuatkeputusantentangisusehari-
hari, sepertikesehatan,penyediaanair minumbermutu,dan
pemanasanglobal.Implikasikeputusani i hamsmasukakaldan
dapatdimengerti.
Literasisainsadalahpengetahuandan pemahamankonsep-
konsepdanprosesilmiahyangdiperlukanuntukmembuatke-
putusansepertiersebut.Masyarakathamsmampumenyadaribahwa
lingkunganhidup telahberubahmenujuke arah pemusnahan
kehidupandi mukabumiini,sebagaidampakeputusansesaatguna
pemenuhankebutuhansehari-harimanusia.Perbuatanmanusiayang
tidakpedulidanbutasains,demikebutuhansesaatelahmerusak
ekosistem,sehinggaterjadi bencanaalam dan kemanusiaan.
Lingkunganyangkotormenyebabkankesehatanmasyarakatme-
nurundanangkakematianpunmeningkat.Semuapermasalahanini
dapatdihadapidenganupayaperubahanyangdiperlukanagardapat
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menciptakangenerasipesertadidik bam yang memilikisuatu
tingkatanliterasisainssecukupnyauntukmerekadapatberpartisi-
pasidanpedulisecaraktifdalamdiskusidanmembuatkeputusan
tentangisu-isumasyarakatdanglobalini.
Reformasipendidikanselamaini sebenarnyasudahterarahdan
telahmenyediakanbagiparapendidikbahan-bahankurikulumdan
pengajaranbesertabagaimanac ramengajarkannya(Bybee,1997).
Namunia mengingatkanbahwaadasesuatuyanghilangdanini
pentinguntuk mendukungreformasiseutuhnya,yaitu aspek
keyakinangurudanbagaimanakeyakinani imempengaruhipraktik
gurudanpembelajaranpesertadidik.
Kepustakaanterkaitreformasipendidikansainstidakpemah
terlepasdariupayapeningkatanpengajarandanpembelajaransains
gunapemenuhankebutuhanpesertadidikyangsangatbervariasidi
masyarakatberteknologi.Kesuksesansuatureformasimemerlukan
dukungandanmasukandarisemuapartisipan,yangdikenalsebagai
mitra(stakeholders),epertiguru,orangtuapesertadidik,masyara-
kat, pendidikguru, lembagapendidikantenagakependidikan
(LPTK), pebisnis,danpesertadidik.Hal ini memerlukansekali
komitmenjangkapanjangterkaitdengansumberdayamanusiadan
bahanajar,dansemuaituhamsmerupakankomitmenguru.
Reformasiyangberkelanjutandanbersifatkolaboratiftelahdi-
lakukandan dikenalsebagaiProgramKemitraan(Direktorat
Ketenagaan,2006).Tindakanreformasiatauperubahani i sering
sekalidiiringidengankegiatanpelatihangurumelaluikonferensi
danworkshop,yangdampaknyatidakpemahtahanlama.Tampak-
nyaadapermasalahanyangbelumsecara kuratmampudiidenti-
fikasipenyebabpermasalahandi atas,terutamayangterkaitdengan
konsepsigurutentangpendidikansainsdankeyakinan(beliefs)guru
tentangsainsdanpembelajarannya,d nbagaimanaketerkaitannya
denganpraktikdi lapangan(practices).Olehkarenaitu,kajianyang
terkaitdengangurusebagaimanusiayangmemilikiprofesimen-
didik perludilakukandalamrangkapeningkatanpengembangan
profesionalisme.
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Pengembanganprofesionalitasguru memerlukansistemyang
mampu menjaga keteraturandan arah pengembangandalam
kerangkayangmenujupadapencapaiantargettertentu.Olehkarena
itu sistemini perludisediakandanditentukanagarpengembangan
profesionalismegurudapatdicapai.Melalui sistemini gurudapat
saling berlatih, belajar dan mempraktikkanpengetahuandan
keterampilandi depankelassecarabaik.Salahsatusistemituadalah
sistemkemitraanantaraLembagaPendidikanTenagaKependidikan
(LPTK) dengansekolahmelalui ProgramPenugasanPendidikan
Guru ke Sekolah(PPGS). PPGS dikembangkanmelaluikemitraan
antaraLPTK dansekolahsertaberbasisekolah.
Keyakinan (Beliefs) Guru dan Dampaknyapada Praktik
Pengajaran(TeachingPractice)
Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor20 Tahun2003
tentangSistemPendidikanNasionalberdampakluaspadasemua
bidangpendidikan,tennasukdalamhalini tenagapendidikan.Pada
Bab XI PendidikdanTenagaKependidikanPasal39 ayat(2)
dinyatakanbahwa"Pendidikmerupakantenagaprofesional...".
PeraturanPemerintahRepublikIndonesiaNomor19Tahun2005
tentangStandarNasionalPendidikanmenyuratkanbahwapendidik
sebagaiagenpembelajaranhamsmenguasaikompetensipedagogik,
kompetensikepribadian,kompetensiprofesional,dankompetensi
sosial.Penafsirankompetensitersebutlebihlanjutkiranyadapat
dirangkumsepertipadagambarberikutini.
66
PerananKeyakinanGuru terhadapHakikatdan Be/ajarMengaJarSains
terhadapPengembanganProfesiona/isme
m PENGET AHUAN m
~
I KETERAMPILAN
SIKAPINILAI/KEY AKINAN
Kompetensiseoranguruterdiridariberagamkomponendan
sifatnyasangatpribadidanutuh.Pemyataanini sejalandengan
konsepkompetensiguru yang didefinisikanoleh Departemen
PendidikanNasional(2001)yangmenyatakanbahwa:
"Kompetensibersifatpersonaldankomplekssertamerupakansatu
kesatuanutuhyangmenggambarkanpotensiyangmencakup
pengetahuan,keterampilan,sikapdannilai,yangdimilikiseseorang
yangterkaitdenganprofesitertentuberkenaandenganbagian-
bagianyangdapatdiaktualisasikanataudiwujudkandalambentuk
tindakanataukinerjauntukmenjalankanprofesitersebut"(hal.6).
Tersiratdalampemyataandi atasbahwaguruharusmampu
menggunakanaspek-aspekkompetensitersebut dalamkehidupan
danpekerjaansehari-harinya,danjika dampakdaritindakanatau
kinerjanyadapatditerimadansesuaidengannilai masyarakatdi
lingkungannya,barulahdapatdikatakansebagaiseorangguru
profesionalyangkompeten.
Kompetensiadalahperilakuyangdapatdiamatipadaperbuatan
seseorangatautindakannya.Perilakupunbukansegala-galanya.
Kehidupanseorang urudalamsituasibelajarmengajardi kelas
mungkinterlihatkompeten,tetapipadasituasilain, misalnyadi
lingkunganrumahmungkintidak terlihatsebagaiorangyang
berkompeten.Jadi, kekompetenanbergantungpadasuatuharapan
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pembaharuanumumnyamelalui pembaharuanyang biasanya
memuattujuansekolahdanisisains,hakikatsains,pengajaransains.
sumberdayauntukmengajardanbelajarsainsdi sekolah.peran
guru,danevaluasi.Pengembanganprofesionalitasmengacupada
programyangdikembangkanu tukmembantuparagurumening-
katkankualitaspengajaranmerekayangberdampakpadapening-
katanprestasidanpembelajaranpesertadidik.Penelitikiniberbeda
pandangandantelahmenyadaribahwakeyakinanguruberpengaruh
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sangatkuatpada isi danimplementasikurikulum,danseringkali,
kurikulumdiimplementasikantidaksepertiyangseharusnyasesuai
denganyangtelahdirancangdandimaksudkandalamkurikulum
(Cronin-Jones,1991).Hal ini biasanyaterjadikarenagurukesulitan
dalammengimplementasikanurikulumyangtuntutannyatidak
sesuaidantidakmendukungkeyakinangurutentangmengajardan
belajarsains.Jelasbahwaposisikeyakinangurudalamkeputusan
praktikpengajaransangatmenentukan.Melaluikeyakinanini,guru
memilihkegiatanbelajarmengajaryangbagaimanayangakan
merekalaksanakan.Keyakinanguruini membentukhakikatpraktik
pengajaranguru.Kita harusbenar-benarsegeramenyadaribahwa
bagaimanapun kurikulumdikemasdengansebaik-baiknya,guru
akantetapbertahandengankeyakinannya,dantetapmengajarsesuai
dengankeyakinannyaitu. Keyakinangurupastiakanberdampak
dalammengimplementasikankurikulum.
Terkaitreformasipendidikansains,bahwapemahamansistem
keyakinanguruakanmembantupeningkatankeefektifanpendidikan
sains,makapenelitiandampakeyakinanguruterhadapraktikkini
dipentingkandanbanyakdilakukan.Haneydankawan-kawannya
(1996)mengungkapkanbahwakeyakinangurumerupakani dikator
perilakuguruyangsignifikandi dalamkelas.Sudahjelasdiketahui
bahwaperilakuatautindakangurudalamkelasberdampakpada
pembelajaranpesertadidik,makaperannyasangatbesardalam
reformasipendidikansains.Kedepannya,garsetiapinovasiyang
dilakukanberhasil,makaguruharusmemilikikeyakinanbahwa
reformasipendidikansainsinibukanlahsuatu'gaya-gayaan'politis.
Guruharusmeyakinibahwainovasini akanmeningkatkanmutu
pembelajarandanpengajaransains,efektifdanefisien,sertamudah
untukdiikuti.Guruharusmempunyaikesempatanu tukmencoba-
cobainovasini danmendapatkanbalikan,sehinggadapaterlihat
denganjelashubunganyangrumitantarasistemkeyakinangurudan
praktikdi kelas.Reformasipendidikansainsini tidakdapatlagitop
down,asalselesaidengancepatsesuaidenganrencanaproyek.
Penelitiansistemkeyakinanguruterkaitreformasipendidikansains
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ini benar-benardibutuhkangunamenuntunreformasipendidikan
sainsyanglebihlanggeng.
KeyakinanGurutentangSains,Pengajaran,danBelajarSains
Padasaatpenulisdi Australia,barusajaterjadiperubahan
kurikulumbaru.Reformasipendidikansainsmengarahkankepada
penekananhakikatsains,danpembelajarankonstruktivismelalui
hands-on,minds-on,pembelajarankooperatifdan kontekstual.
Tujuanpendidikansainsmenekankanpadaliterasisains,"every
Australianschool-leavershouldunderstandtheroleof scienceand
havedevelopedscient(ficskills"(AustralianEducationalCouncil,
1994).Denganaspek-aspekterkaitpendidikansainsdi atas,guru
mengelolakegiatanbelajarmengajardi kelaslangsungs~jalan
dengankurikulumbaru.BerdasarkanpenelitianHidayat(2002),
yangdilakukandi sekolahdasardi Australiadengansubjekguru
sekolahdasarterkaitdengankeyakinanguru terhadapsains,
mengajardanbelajarsains,yanghasilnyadapatdirangkumseperti
berikut.
Gurumemilikikeyakinanba,hwasainsbermanfaatdanharus
dipelajaridi sekolahdanberbedadaribidangilmupengetahuanlain.
Sainssebagaibatangtubuhpengetahuandianggapsebagaikumpulan
fakta,konsep,prinsip,danteori,sebagaihasileksperimenyangteliti
danpemahamanumumtentangalamsemesta,yangdilakukanoleh
ilmuwan.Olehkarenaitu merekajugamemandangsainssebagai
suatudisiplinilmupengetahuanpraktis,yangdidapatkanmelalui
pengalamanlangsungdalamsuatupenyelidikanilmiah,misalnya,
eksperimentasidi laboratoriumdenganmenggunakanperalatandan
dilakukandenganprosesilmiah,sepertipengamatan,penghipotesis-
an,percobaandalamduniafisis danalamiah,danpenyimpulan.
Gurumeyakinibahwasainsmenekankanpadaproses,sebagaisalah
satucaradalammengeksplorasialamsemestaini, makaharus
mengandungnilai-nilaiilmiah, sepertikejujuran,pembenaran,
keingintahuan,dan keterbukaanbagi pembuktianbaru.Terkait
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denganprofesimereka,gurumerasayakinbahwasainsadalah
bentukanmanusia,yangsifatnyatidaksempuma,sehinggaharus
terusdikembangkan.Sainsdisadarisebagaibagiandarikehidupan
sehari-hari.
Walaupuntidakpersissarna,keyakinanpribadigurutersebut
tarnpakjugadalarnkegiatanbelajarmengajardi kelassains.Guru
memberikanpengalamanlangsungkepadasiswamengembangkan
keterarnpilanproses,sepertimemilihobjekatautopikyangmenarik
untukdiketahuiolehsiswalebihlanjut.Siswadiberikebebasan
untukmembuatcara-carauntukmencarijawabanterhadaper-
tanyaanyangmerekarumuskansendiri.Gurumenyediakansegala
fasilitasyangdimintaolehsiswa,.termasukwaktuuntukpercobaan.
Siswabenar-benarmelakukani kuiri,sepertihalnyailmuwancilik.
Siswapunmengkomunikasikanhasiltemuandenganmenyampai-
kannyadalarndiskusi.Pembelajarankonstruktivis,hands-ondan
minds-ondiimplementasikandi kelas.Gurumemilikikeyakinan
bahwadalampengajaransainskepadasiswapenekananharuspada
pembelajaraneksploratoridenganhanyasedikitpengarahandan
penyediaanbahan-bahanyangterstruktur.Guru percayabahwa
"childrencan'tsurvivelearningwithoutdoing moreon using
equipmenttogetconceptsthroughto."Suatukeharusanuntuksiswa
belajarhands-onuntukmemahamikonsepyangdipelajarinya.Selain
itu secarabervariasisepertiumumnyapelajaranberlangsung,
kadang-kadangpengajaranformalgurumemberikanceramah,kerja
kelompokooperatif,belajarmengisilembarankegiatansiswa,dan
jugamembacabukuteks.Hal ini merekalakukansesuaidengan
tuntutanstrukturkurikulumdi sana.Gurupercayasekalibahwa
anak-anakbenar-benarmemilikirasaingintahuyangsangatbesar,
merekamembacabukuyangdisukainya,salingbertanyadanberbagi
informasisatudan lainnya.Guru menyadaribahwaanak-anak
belajartidakhanyadariguru,tetapijuga darikawan-kawandan
bukuyangdipelajarinya.
Keyakinanguruberperansangatpentingdalamreformasipeng-
ajaran.Partisipasigurusangatkritis.Padakontekspendidikandi
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Indonesia,banyakhalyangterjadipadareformasipendidikanyang
sedangberlangsung.Demikianpulapadapendidikansains,yang
menekankanpadapendidikansainsuntuksemua,yakni literasi
sains,keterlibatangurusangatpenting,terutamayangterkaitdengan
kegiatanbelajarmengajardi kelas.Kurikulumbaru2006,juga
dikenalsebagaiKurikulumTingkatSatuanPendidikan(KTSP)
menekankanpembelajarani kuiriilmiah(scientificinquiry)dalam
sains guna membekalikecakapanhidup pesertadidik, yang
memerlukankemampuanberpikir,bekerjadanbersikapilmiahserta
berkomunikasi.PembelajaranIPA harusmenyediakanpengalaman
belajarlangsungmelaluiketerampilanprosesdansikapilmiah.
Keyakinangurutentangmengajaritu suatukegiatanmenjelaskan
danmenyampaikani formasitentangkonsep-konsepsainsakan
tetapbegitudantidakakanmendukungreformasiyangmenuntut
belajarinkuiri.Bahkan,sepertiyangterjadipadareformasidi
AmerikaSerikatpadadekadetahun70an,pengimplementasian
kurikulumsainsmenekankani kuiri membuatguru kesulitan.
Karenabagi merekainkuiri adalahgagasanyangmasihasing,
sehinggapembentukankonsepdanpenemuanhukum-hukume-
laluipendekatani duktifmelaluikegiatanlaboratoriumtidakdapat
berjalan.
Siswabelajarsainsdikelasdenganmendengarkanceramahguru
ditambahdengankegiatanlab yangtujuannyauntukverifikasi.
Bahkangurusainsmerasadidukunguntukmengajarkansainssecara
langsungdenganhapalan,supayasiswamampululus tes yang
terkaitdenganinformasifakta-fakta.Inkuiri sepertinyadianggap
tidakadadalamkurikulum(Chiappetta,1991).Halinimenunjukkan
bahwaguruharusdilibatkandalampengembangankurikulumsains,
sehinggamerekadapatmembangunpengetahuanmerekatentang
literasisains,pembelajarani kuiridanmengubahkeyakinannya.
Bersamaanpesertadidik belajarinkuiri, guru pun memiliki
kesempatanuntukmembentukpandangandankeyakinantentang
inkuiriini. Keyakinandapatdibangunmelaluipartisipasiaktifdan
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kerjasarnakemitraansehinggadapatterjaditransformasikeyakinan
danpengetahuan.
Keyakinantentangpengajaraninkuiri kemungkinanbesarakan
dapatditumbuhkembangkandenganmelaluipelatihanintensifyang
dirancangdenganbaik dalambidangterkaitinkuiri ilmiah dalam
pendidikansains (Yerrick, Parke dan Nugent, 1997).Diperlukan
pengembangankeprofesionalanyangtranspormatifdanberkelanjut-
an agarguru memiliki waktudan kesempatanyangcukup untuk
mengkaitkankeyakinanmerekadengantuntutanreformasi.
PengembanganKeprofesionalanTransformatifdanPerubahan
KeyakinandanPraktikPembelajaranSainsSecaraSistemik
Pengembangankeprofesionalanguru sudahlama dilakukan
melaluikolaborasiantaraLPTK dengansekolah.Namunpada
umumnyakolaborasiyangdilakukanselamaini belurn bersifat
kemitraandengankesetaraan.Sekolahmasihmenganggaphubungan
antaraLPTK dengansekolahbersifat"topdown".Dalamkebijakan
ini LPTK padaumumnyamemilikiposisisuperiordanmenentukan
kemauannyasendiritanpamemperlihatkankebutuhansekolah.Guru
di sekolahyangakanmenjadimitradalammembimbingcalonguru
harusmenerimasaja karenaLPTK dianggaplebih memahami
tentangbelajarmengajar,sementarapengalamandanpemahaman
gurudengansiswasehari-harit dakbegitupenting.Sepertiyang
dikatakanLiberman(1995)bahwadalamkebijakanyangbersifatop
down,guruharusmenerimasajakemauanLPTK lebihmemahami
tentangbelajar mengajar,meskipunmengabaikanperannya.
Liberman selanjutnyamenjelaskanbahwa pengembangan
keprofesionalanharusberubahmenjadimodel yang konsisten
dengancaragurubekerjadengansiswa.
Model ini lebihmampumemberikankesempatangurumem-
bangunpengetahuansendiriyangberbasiskonstruktivisme.Guru
terlibatbelajaraktifdenganturutmemikirkandanmendiskusikan
tentanghal-halyangdipelajarinyadalamforumyangsistemik.
Mereka bisa berulang kali mencoba mempraktikkan
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pengetahuannya,konsepsiataukeyakinanterhadapsains,belajardan
mengajarsainskedalampembelajarandi kelasdenganmekanisme
peerevaluation.Melaluisistempengembanganprofesionalismeini,
guruakanmampumengubahpandangandankeyakinannyapada
inovasipembelajaranyangbarn.Dengankatalain,sangatdiperlukan
sistempengembangankeprofesionalanguruyangmampumeng-
akomodasirutinitaspelatihanpembelajarsehinggaperubahan
transformatifbisa terjadi. Diperlukanmodel pengembangan
keprofesionalandenganprosesaktif dan berkelanjutan,yang
berlangsungdalamkontekspraktikdi kelassehari-hari.Liberman
menemukanpengembangankeprofesionalanmodelini memberi
gurusuatukebebasanmenyatakanharapanarahdaripembelajaran
profesionalnya,sehinggadapatmembangunjembatandi antara
kesenjanganantarateori dan praktik.Guru benar-benardapat
meningkatkankeprofesionalanmerekakarenaikut membantu
menentukanmodelpembelajarannya.
PengembanganKeprofesionalanGurupadaProgramPreservice
Pengembanganprofesionalismeguru sebenamyajuga sudah
dimulaisejakmahasiswacalongurumasihkuliahdikampusmelalui
programpreservice.TetapisepertidikatakanFirman(2000)bahwa
kurangnyakerjasamadankomunikasifungsionalantaraLPTK dan
sekolahmenyebabkankurangterbinanyamahasiswayangPPL. Di
sisilaingurujugatidakmendapatkansesuatuyangdiharapkandapat
meningkatkankemampuanmerekalebih-Iebihpadaperubahan
keyakinanterhadapsubjectmatter,belajar,danmengajarsains.
PerluadapeningkatankerjasamakemitraanantaraLPTK dengan
sekolahagar PPL bisa dilakukansecaraefektif dan mampu
membentukguruyangprofesionalsecaratransformatif.
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Pengembangan Keprofesionalan Transformatif melalui
ProgramLessonStudy
Upayapeningkatankeprofesionalanguruberbasis ekolahdi
PulauJawadilakukanolehbeberapaLPTK danJapanInternational
Cooperation Agency (JICA) secara kolaboratif melalui
penyelenggaraan"I donesianMathematicsand ScienceTeacher
EducationProject- JapanInternationalCooperationAgency,
(IMSTEP - JICA)", yangselanjutnyadisebutIMSTEP. Proyekini
dilaksanakanuntuk mengembangkanpengajaransains dan
matematikap dajenjangpendidikansekolahmenengahdandasar.
MelaluiIMSTEP ini peningkatanmutugurudiadakanmelalui
pelatihangurudalambidangpendidikansainsdanmatematikadan
peningkatanprogrampendidikanpersiapanguru sains dan
matematika.IMSTEP mengadopsiistempersekolahanJepang,
jugyou kenkyuu(LessonStudy),yaitu prosespengembangan
keprofesionalangurujangkapanjangberkesinambungandalam
perancangandanpengimplementasianre canapembelajaran,dan
telahberhasilmembantuguru-gurudi Jepangmeningkatkanpraktik
mengajarmerekaberdasarkanpadabukti,yangdiperolehsendiri
daridalamkelasmerekasendiri.
Modelpengembangankeprofesionalanpembelajaranberkelan-
jutan memilikiasumsibahwaperubahanyang terkaitdengan
kebiasaan,keyakinanberangsur-angsurakanlebihdapatdibangun.
Apayangtelahterjadidi kelasmerupakanhalyangsangatpenting.
LessonStudymerupakanproseskolaboratif,yangmengundangguru
untukterlibataktifdalamsuatuprosesdekonstruksipembelajaran,
baikmendukungpembelajaranyangtelahberjalandenganbaikatau
pun yangtidak,danakhirnyadapatmembangunulangrencana
pembelajaranmilikbersama.Hal ini jugatelahmengarahkanguru
ke dalamduniapenelitian,denganmenggunakankelassebagai
laboratoriumpenelitian,tempatpembuatanhipotesis,pengujian,
pengevaluasian,dan peninjauankembali,sepertikerja seorang
ilmuwan.
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Inti prosesLessonStudyadalah1) prosesini berpusatpada
siswa;2) guruberkesempatanmengembangkanpengetahuandan
keterampilan;3)gurubekerjasecarakolaboratif;4)prosesantarguru
yangsalingmenghargaisatudanlainnyadanantargurudanpendidik
guru;dan5)proseslangsungdisesuaikandenganKTSP danberbasis
StandarIsi (SI) danStandarKelulusan(SKL). PadaLessonStudy,
gurudansejawatbersama-samaembuatperencanaan,melakukan
observasi,mengajar,danmerefleksikanpelajaran,yangdikenal
denganistilah "researchlesson". Kelebihanpengembangan
keprofesionalanLessonStudyini adalahbahwa,guruturutserta
dalamprosesmulaiperencanaansampaidenganmembuatkeputusan
terkait denganpembelajaransains di kelas. Karena prinsip
pengembangannyang bertahapdan berkelanjutan,maka
memungkinkanguruuntukmengubahkeyakinannyake arahyang
sesuaidenganintensidalamreformasipendidikansains,misalnya
kegiatanbelajarmengajarberbasisinkuiriilmiahstandar.Informasi
lebih lanjutmengenaipengadopsiandanpengadaptasianLesson
Studypada1MSTEPbacaHendayana,dkk.(2006).
Seito,Imansyah,danKuboki(2006)menemukandampakLesson
Study,yaitu(1)perubahanbasisakademikpelajaran;(2)perubahan
strukturpelajarandengankegiataneksperimenataumanualdan
diskusi;dan (3) perubahanre~sisiswadalampelajaran.Lewis,
Perry,danHurd(2004)bahkanlebihrincimenguraikanperubahan
ini seperti(1) meningkatnyapengetahuantentangmateriajardan
pengajaran;(2)meningkatnyajaringankesejawatan;(3)meningkat-
nya hubunganantarapraktiksehari-haridengantujuanjangka
panjang;dan (4) meningkatnyamotivasidan rasamampume-
nyelesaikanmasalahpelajaran.
LessonStudyinijugaadakelemahannya,ituprosesnyal mbat
dan menuntutguru benar-benarfokuspadasiswadan proses
kegiatanbelajarmengajamya.Hasilobservasipenulispadakegiatan
LessonStudydi beberapaSMPN di Sumedang,JawaBarat,terjadi
beberapakendalaterkaitdengankebiasaanguru. Guru masih
berusahauntukmenjagacitramasing-masing,sehinggamasihterjadi
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tindakansalingmenunjukkanbahwasayaguruyangbaik,dan
mengajarbagusdansebagainya.Di pihaknarasumberdariLPTK
punhampirsama,merekamasihsepertiseorangpengawasyang
akanmenilaikinerja,sehinggagurumerasarisihuntukbertindak
sewajamyasealamiahmungkin.
Penutup
Keprofesionalanguru sains dapat dikembangkansecara
transformatifbila disediakanwahanauntukmentransformasikan
pengetahuan,pemahaman,dankeyakinanguruterhadaphakikat
sains,belajardanmengajarsains.Keyakinaniniharnsdipraktekkan
melaluiwahanaini denganpeerevaluationsehinggamerekabisa
salingbelajarsecaraintersubjektif.Kesuksesanpengimplementasian
programreformasipendidikansainsdi kelasbergantungpada
partisipasigurudalamprosespembuatankeputusan.Hal ini tidak
akan dapat dicapai tanpa benar-benarmempertimbangkan
kompetensiguru,yangsalahsatuaspeknyaadalahkeyakinan.
Pembelajaranbermaknasifatnyaadalahkontinuumdari hapalan
sampaiinkuiri bebas,demikianpula kompetensiguru dalam
membuatkeputusanyangprofesionaldalamimplementasiinovasi
pembelajaran.
Lesson Study merupakansalah satu wahanatransformasi
keyakinanguruterhadaphakikatsains,belajar,danmengajarsains
yangberbasiskemitraanantaraLPTK dengansekolah.Kemitraan
melaluiwahanaLessonStudyharnsdiletakkanpadaposisikesama-
an,keselarasandankesetaraankepentinganmasing-masingyang
tidakbersifatyangsatumerasasuperioratasyanglain. Selain
Lessonstudy,programPPGS juga telahdirintisyangmemung-
kinkan guru mempunyaialtematifdalam mengembangkan
keprofesionalan.PPGS diharapkankemitraanakan berdampak
peningkatanmutuLPTK dan sekolah.Guru dapatmenikmati
kepakaranpendidikgurudari LPTK dan Pendidikguru dapat
memperolehpenghayatannyatasuasanakependidikandi sekolah
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secaralangsungdenganmenjadigurudi sekolah.Sehinggadapat
secarabersamaansalingberbagidansalingmendapatkanhal-hal
yang kemudiandigunakanuntukmeningkatkanmutuprogram
pendidikanpersiapangurusains(guruprajabatan)untukpendidik
gurudi LPTK, danpeningkatanpembelajaransainsdi sekolahbagi
guru.
Keyakinansebagaisalahsatuaspekompetensigurutampaknya
memilikiketerkaitandenganpengembangankompetensi.Dengan
keyakinanguru tentangsains,dan pembelajaransains maka
kompetensiguruakandicapaimelaluipraktikyangdilakukansecara
konsisten.
Programpengembangankeprofesionalanguruharusdapatmem-
bantugurumemahamilebihlanjuthakikatsubjectmatterdalamhal
ini sains,hakikatbelajarsains,danhakikatpengajaransainsyang
lebihvisioner.Setiapperubahantermasukreformasipendidikan
sainsbiasanyamenjadikansuatukonflikbagipendidikyangme-
miliki kompetensidankeyakinantentangpengajaransains.Setiap
perubahandanimplementasiinovasiakanmenyebabkankonflik
dalamdiriguru,karenadiperlukanperubahankeyakinanlamayang
selamaini merekapegang.Perubahankebiasaandankeyakinanini
memerlukanwaktuyanglamasehinggadiperlukanwahanayang
biassecarakontinyudankonsistenmempraktikkanhalyangbaru
tersebut.Keberhasilansuatureformasiakanmemerlukandukungan
danmasukandariparamitrapendidikan,sertakomitmensemuanya.
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